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Abstrak: Tangkai sirih merah (Piper crocatum) mengandung beberapa senyawa seperti flavonoid, alkaloid,
dan tanin yang berpotensi sebagai antimikroba. Ekstrak tangkai sirih merah (Piper crocatum) dibuat
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Sediaan gel diformulasikan menggunakan
kombinasi bahan seperti carbopol 940, gliserin, metil paraben, dan trietanolamin. Setelah dilakukan
pembuatan formulasi gel, dilanjutkan evaluasi sediaan diantaranya uji organoleptik, homogenitas, pH
(keasaman), daya sebar, viskositas (kekentalan), dan daya lekat. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
sediaan gel hand sanitizer yang stabil secara fisik. Formulasi gel yang dihasilkan memiliki viskositas yang
sesuai sehingga mudah diaplikasikan, dan memberikan sensasi lembut pada kulit.
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Pendahuluan

Kesehatan dan kebersihan tangan merupakan salah satu cara dalam pencegahan
penyebaran penyakit infeksi, terutama di era modern dengan mobilitas dan interaksi sosial yang
tinggi (Tauho et al., 2021) Praktik mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir adalah metode
yang efektif, namun seringkali tidak praktis untuk dilakukan di setiap situasi. Hal ini mendorong
kebutuhan akan alternatif antiseptik yang efisien dan mudah digunakan, salah satunya hand
sanitizer (Tyarini et al., 2023). Hand sanitizer berbasis alkohol telah menjadi pilihan populer
karena efektivitasnya yang teruji dalam membunuh mikroorganisme patogen. Namun,
penggunaan alkohol yang berlebihan dapat menyebabkan iritasi dan kekeringan pada kulit,
terutama bagi individu dengan kulit sensitif. Oleh karena itu, pengembangan hand sanitizer
dengan bahan alami yang memiliki sifat antimikroba menjadi perhatian penting (Wahyuni et al.,
2017).

Sirih merah (Piper crocatum) adalah tanaman herbal yang telah lama dikenal dan
digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Bagian
tangkai sirih merah, diketahui mengandung berbagai senyawa seperti flavonoid, alkaloid, dan
tanin yang berpotensi sebagai agen antimikroba (Nugroho, L. H., & Hartini, 2021). Ekstraksi
senyawa-senyawa tersebut menggunakan pelarut etanol diharapkan dapat menghasilkan ekstrak
yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur penyebab infeksi.

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi tangkai sirih merah sebagai sumber
antiseptik alami dalam formulasi sediaan gel hand sanitizer. Melalui pembuatan formulasi yang
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tepat, dihasilkan gel hand sanitizer yang efektif, aman, dan nyaman untuk digunakan. Pada
penelitian ini dilakukan evaluasi terhadap berbagai parameter kualitas sediaan gel hand sanitizer
yaitu uji organoleptic, uji homogenitas, uji pH (keasaman), uji daya sebar, uji viskositas, dan uji
daya lekat.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan produk antiseptik alami yang inovatif, sekaligus memanfaatkan kekayaan alam
Indonesia. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi lebih lanjut dalam
pengembangan dan aplikasi ekstrak tangkai sirih merah (Piper crocatum) dalam produk
kesehatan lainnya.

Metode

Penelitian ini merupakan eksperimental untuk mengetahui formulasi dan evaluasi sediaan
gel hand sanitizer dari tangkai sirih merah (Piper crocatum). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 1000 gram simplisia tangkai sirih merah (Piper crocatum).

Alat dan Bahan

Alat penelitian ini yaitu: 1) Gelas kimia/beaker glass, 2) Mortir, 3) Stamper, 4) pH Meter, 5)
Gelas Ukur, 6) Neraca Analitik, 7) Batang pengaduk, 8) Oven, 9) Autoclave, 10) Viskometer
Digital, 11) Waterbath, 12) Cawan Porselen, 13) Object glass, 14) Rotary evaporator.

Bahan penelitian ini yaitu: 1) Tangkai sirih merah (Piper crocatum), 2) Aquadest, 3) Carbopol
940, 4) Etanol 70%, 5) Gliserin, 6) Metil paraben, 7) Trietanolamin.

Cara Kerja
Pembuatan Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Pembuatan ekstraksi tangkai sirih merah (Piper crocatum) dilakukan di Laboratorium
Biologi Universitas Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat. Sebanyak 1000 gram tangkai sirih
merah (Piper crocatum) dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan cara
merendam serbuk simplisia tangkai sirih merah menggunakan pelarut etanol 70% selama 3 x 24
jam. Selanjutnya filtrat yang diperoleh kemudian disaring dan ditampung ke dalam wadah
tertutup rapat. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan pelarutnya dengan menggunakan
rotary evaporator kemudian dilanjutkan dengan waterbath pada suhu 60°C sampai diperoleh
ekstrak kental (Mariani et al., 2023)

Pembuatan Gel Hand Sanitizer

Tabel 1. Formula Gel Hand Sanitizer Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Nama Bahan Satuan Penimbangan Bahan Kegunaan
F1 F2 F3
Ekstrak Tangkai Sirih Merah % 10 20 30 Bahan Aktif
Carbopol 940 % 2 2 2 Basis Gel
Trietanolamin tetes 4 4 4 Alkalizing
Gliserin % 2 2 2 Pelembab
Metil paraben % 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Aquadest mL ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut

Pembuatan sediaan gel hand sanitizer dilakukan di Laboratorium Farmasetika dan
Teknologi Farmasi Universitas Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat. Langkah pertama dalam
pembuatan gel hand sanitizer, carbopol 940 ditimbang sebanyak 2 gram dan ditaburkan diatas
aquadest 30 mL yang telah dipanaskan hingga mengembang dalam mortir. Langkah kedua
tambahkan trietanolamin (TEA) sebanyak 4 tetes sambil diaduk perlahan ke dalam carbopol 940
yang telah mengembang. Kemudian, metil paraben ditimbang sebanyak 0,2 gram larutkan dalam
aquadest sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam mortir, diaduk hingga homogen. Gliserin
ditimbang sebanyak 2 gram ditambahkan ke dalam campuran, diaduk hingga homogen. Ekstrak
tangkai sirih merah (Piper crocatum) ditimbang sebanyak yang dibutuhkan sesuai masing-masing
formula, campurlah dan di aduk hingga homogen, tambahkan sisa aquadest aduk secara
perlahan hingga terbentuk massa gel.
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Evaluasi Sediaan
Uji Organoleptik

Gel hand sanitizer dievaluasi dengan mengamati konsistensi, warna, bau, rasa dan
konsistensi. Pengamatan ini dilakukan terhadap gel hand sanitizer pada suhu ruangan (Robiatun
et al., 2022).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan mengamati secara visual sediaan dengan cara
mengoleskan gel tipis-tipis pada kaca objek kemudian diamati ada tidaknya partikel kasar, jika
tidak terdapat partikel kasar maka sediaan gel tersebut dinyatakan homogen (L et al., 2019).

Uji pH (Keasaman)

Pengukuran pH dilakukan pada sediaan gel sebelum dan sesudah disimpan pada suhu
ruang. Pengukuran pH dilakukan dengan pH meter dengan cara mencelupkan pH meter ke
dalam sediaan, hal ini bertujuan untuk mengindari terjadinya iritasi pada kulit manusia dimana
pH berkisar antara 4,5-6,5 (Noviardi et al., 2019).

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar gel dilakukan dengan cara sampel gel sebanyak 0,5 gram yang diletakkan
pada gelas bundar berdiameter 15 cm, kemudian gelas lain diletakkan di atas gel dan dibiarkan
selama 1 menit. Diameter penyebaran gel diukur dengan cara mengambil rata-rata diameter dari
beberapa sisi, kemudian ditambahkan beban sebesar 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram
pada gelas sebagai beban tambahan secara bertahap. Setiap penambahan beban didiamkan
selama satu menit dan diukur diameter penyebarannya seperti sebelumnya. Daya sebar 5-7 cm
menunjukkan konsistensi semisolid yang sangat nyaman dalam penggunaan (Kindangen,
Paulina, 2018).

Uji Viskositas (Kekentalan)

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer digital. Gel dimasukkan ke
dalam wadah, kemudian spindle ukuran 4 dipasang pada viskometer dan dijalankan pada
kecepatan 30 rpm (Wasiaturrahmah & Jannah, 2018)

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat gel hand sanitizer dilakukan dengan cara 0,25 gram sampel diletakan pada
objek gelas. Objek gelas lain diletakkan diatas massa gel dan selanjutnya ditekan dengan beban
1 kg dan ditunggu selama 5 menit. Kemudian objek gelas dipasang pada alat tes dan beban
seberat 80 kg dilepaskan dari alat. Catat waktu pelepasan sampel uji. Syarat dari daya lekat
sediaan gel yaitu lebih dari 1 detik (Yusuf et al., 2017).

Hasil dan Pembahasan
Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Tabel 2. Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)
Simplisia Ekstrak Rendemen (%)
1000 gram 97,85 gram 9,785

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tangkai sirih merah (Piper crocatum)
sebanyak 1000 gram. Tangkai sirih merah (Piper crocatum) yang digunakan telah melalui proses
sortasi dan pencucian untuk memisahkan kotoran-kotoran dengan menggunakan air bersih yang
mengalir, kemudian dilakukan pengeringan. Tujuan dilakukannya proses pengeringan adalah
untuk mendapatkan simplisia yang tahan lama atau awet serta tidak mudah rusak karena
adanya pertumbuhan jamur sehingga dapat disimpan dalam jangka waktu yang relatif lebih lama
dan dapat mengurangi kadar air. Hasil ekstraksi yang dapat dihitung rendemen ekstrak.
Rendemen dihtiung dari bobot ekstrak yang telah dipekatkan terhadap bobot simplisia. Hasil
rendemen yang diperoleh dari ekstrak tangkai sirih merah (Piper crocatum) adalah 9,785 %.
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Evaluasi Sediaan Gel Hand Sanitizer
Hasil Uji Organoleptik

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Gel Hand Sanitizer Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Formula
Parameter Ekstrak F1 F2 F3
Konsistensi Kental Gel Gel Gel
Bau Khas Herba Khas Herba Khas Herba Khas Herba
Warna Hijau Kemerahan Hijau Kemerahan  Hijau Kemerahan Hijau Kemerahan
Pekat Pudar
Rasa Sangat Pahit Pahit Pahit Pahit

Uji organoleptik merupakan pengujian yang dilakukan secara visual kasat mata atau
pengamatan langsung untuk menggambarkan hasil dari pembuatan formulasi. Uji organoleptik
meliputi konsistensi, bau, warna, dan rasa sediaan yang dihasilkan. Ekstrak tangkai sirih merah
menunjukkan bentuk yang kental, berwarna hijau kemerahan pekat, berbau khas tanaman sirih,
dan rasa yang sangat pahit. Tujuan dari uji organoleptik adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perubahan organoleptik pada sediaan gel hand sanitizer ekstrak tangkai sirih merah (Piper
crocatum) selama penyimpanan. Bentuk sediaan dari ketiga formula menunjukkan bahwa semua
formula sediaan gel memiliki bentuk yang kental. Ekstrak tangkai sirih merah memiliki aroma
khas tanaman sirih. Warna pada sediaan gel hand sanitizer adalah hijau kemerahan, semakin
tinggi konsentrasi ekstrak tangkai sirih merah maka semakin pekat warna sediaan gel hand
sanitizer tersebut. Perbedaan penambahan zat aktif ekstrak dapat mempengaruhi warna dan bau
pada ketiga formula sediaan. Hasil uji organoleptik di atas tidak menunjukkan adanya
perubahan warna, bau, dan konsistensi karena sediaan telah tercampur sempurna dan stabil
dalam penyimpanan.

Hasil Uji Homogenitas

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Gel Hand Sanitizer Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Formula Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui homogenitas sediaan gel hand
sanitizer ekstrak tangkai sirih merah (Piper crocatum) melihat keseragaman partikel dalam
sediaan gel. Dari hasil uji homogentitas yang dilakukan ketiga formulasi gel hand sanitizer
ekstrak tangkai sirih merah (Piper crocatum) memiliki komposisi yang homogen, ditandai dengan
tidak adanya bagian yang tidak tercampur dengan baik. Selanjutnya hasil penelitian terhadap
semua formulasi gel hand sanitizer menunjukkan bahwa formula sediaan memiliki homogenitas
yang baik, homogen dan tidak adanya butiran kasar. Formula gel hand sanitizer menunjukkan
telah memenuhi syarat homogenitas karena tidak terdapat butiran kasar dan gumpalan gel
(Mahdi, Nur & Setiawan, 2021).

Hasil Uji pH

Tabel 5. Hasil Uji pH Gel Hand Sanitizer Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Formula Konsentrasi pH Rata-rata
Ekstrak (%) I 11 11 pH
F1 10 6,5 6,5 6,8 6,6
F2 20 6,3 6,2 0,5 6,3
F3 30 5,8 6,0 6,0 5,9

Pemeriksaan pH merupakan salah satu uji kimia dalam menentukan kestabilan sediaan gel
selama penyimpanan, kestabilan pH harus diperhatikan untuk menjamin bahwa sediaan yang
diformulasikan dapat digunakan dengan aman sesuai pH kulit normal manusia. Nilai pH sediaan
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yang dapat diterima oleh kulit adalah antara 4,5 - 6,5 (Noviardi et al, 2019). Pengujian pH
sediaan dilakukan untuk mengetahui kestabilan pH dari setiap formula gel yang dibuat sesuai
dengan pH kulit, karena jika gel terlalu asam akan menyebabkan iritasi sedangkan jika terlalu
basa dapat menyebabkan kulit bersisik. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa F1, F2, dan F3
menunjukkan hasil yang masih berada dalam rentang yang dapat diterima sehingga ketiga
formula dapat digunakan dengan aman pada kulit.

Hasil Uji Daya Sebar

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar Gel Hand Sanitizer Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Formula Konsentrasi Daya Sebar Diameter (cm) Rata-rata
Ekstrak (%) Diameter
(cm)
I I I
F1 10 6,8 6,8 6,7 6,8
F2 20 0,4 0,4 6,3 6,4
F3 30 5,9 6,0 6,0 6,0

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel hand sanitizer ekstrak tangkai
sirih merah (Piper crocatum) dalam menyebar pada permukaan kulit. Sediaan gel hand sanitizer
ini diharapkan mampu menyebar dengan mudah pada tempat penyebaran atau pemberian,
tanpa adanya tekanan yang berarti. Jika sediaan dapat dioleskan dengan mudah pada kulit,
maka semakin besar luas permukaan kontak zat berkhasiat dengan kulit dan penyerapan zat
aktif pun dapat optimal. Hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa F1, F2, dan F3
memiliki daya sebar yang tinggi seiring dengan peningkatan beban yang diberikan. Sediaan gel
hand sanitizer yang mudah digunakan memiliki daya sebar 5-7 cm (Soemarie et al., 2017).

Hasil dari formula yang dibuat masing-masing formula memenuhi persyaratan yang telah
ditetapkan, peningkatan dan penurunan daya sebar sediaan dipengaruhi oleh konsistensi gel,
yang berhubungan dengan nilai viskositas sediaan. Apabila nilai viskositas sediaan tinggi, maka
luas dispersi yang dihasilkan rendah, begitu pula sebaliknya. Hal ini terjadi karena viskositas
yang tinggi menyebabkan gel sulit mengalir sehingga luas dispersi yang dihasilkan kecil (Rani et
al., 2020)

Hasil Uji Viskositas

Tabel 7. Hasil Uji Viskositas Gel Hand Sanitizer Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Formula Konsentrasi Viskositas (cP) Rata-rata
Ekstrak (%) I I 111 Viskositas
(cP)
F1 10 4985 4997 4982 4988
F2 20 5120 5112 5098 5110
F3 30 5230 5228 5210 5223

Evaluasi viskositas sediaan dilakukan dengan menggunakan viskometer digital dengan
spindle ukuran 4 yang dimasukkan ke dalam sampel. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan
mengamati viskositas pada sediaan. Jika pada sediaan gel hand sanitizer didapatkan hasil
semakin tinggi konsentrasi ekstrak tangkai sirih merah yang ditambahkan pada sediaan, maka
viskositas sediaan akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh konsentrasi ekstrak yang
terkandung dalam sediaan memiliki konsistensi yang kental sehingga menambah kekentalan
pada formula sediaan. Selain pengaruh ekstrak, viskositas gel dipengaruhi oleh konsentrasi
Carbopol 940, pada sistem gel carbopol 940 ini berperan dalam pembentukan matriks gel.
Penambahan bahan lain seperti trietanolamin (TEA) dan gliserin yang konsistensinya cair dapat
menurunkan viskositas sediaan gel. Hasil pengamatan viskositas dapat dilihat pada tabel 7.
sediaan gel hand sanitizer menunjukkan bahwa F1, F2 dan F3 telah memenuhi persyaratan yaitu
berada pada kisaran 500 —10000 cP (centiPoise) (Rahmatullah et al., 2020).
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Hasil Uji Daya Lekat

Tabel 8. Hasil Uji Daya Lekat Gel Hand Sanitizer Ekstrak Tangkai Sirih Merah (Piper crocatum)

Formula Konsentrasi Daya Lekat (Detik) Rata-Rata
Ekstrak (%) I II III Daya Lekat
(Detik)
F1 10 1,98 1,87 1,88 1,91
F2 20 2,87 2,91 2,96 2,91
F3 30 3,39 3,41 3,32 3,8

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan melekat suatu sediaan gel pada
permukaan kulit. Semakin lama sediaan gel melekat maka sediaan gel semakin bagus, sehingga
kemampuan zat aktif untuk mencapai efek terapi akan semakin luas. Pada tabel 8.
menunjukkan bahwa hasil uji daya lekat pada setiap formula berbeda-beda dikarenakan
konsentrasi ekstrak kental tangkai sirih merah berbeda. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
kental, semakin tinggi hasil uji daya lekat suatu sediaan gel. Uji daya lekat ini berbanding lurus
dengan viskositas dimana apabila nilai daya lekat tinggi maka viskositas juga akan tinggi. Setiap
formula menghasilkan nilai uji daya lekat yang masih sesuai dengan persyaratan literatur yaitu
lebih dari 1 detik (Yusuf et al., 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian formulasi dan evaluasi sediaan gel hand sanitizer
menggunakan ekstrak tangkai sirih merah (Piper crocatum) sebagai bahan aktif yang stabil
secara fisik. Formulasi gel yang dihasilkan memiliki viskositas yang sesuai sehingga mudah
diaplikasikan, dan memberikan sensasi lembut pada kulit. Penambahan bahan tambahan seperti
gelling agent dan humektan telah memberikan kontribusi pada stabilitas dan kenyamanan
penggunaan gel.
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